BAB IV
PENUTUP

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan
secara menyeluruh, yaitu:

1. Proses eksplorasi dengan metode semprot dingin dapat dilakukan dengan
melakukan tes pieces pada plat logam kuningan dan plat logam tembaga.
Proses pertama plat logam di basahi dengan air mineral dengan cara
mencelupkan plat kedalam gelas yang berisi air mineral. Setelah plat
logam dibasahkan letakkan plat logam ke dalam wadah, kemudian
semprotkan cairan Amonia (NHs) dan tambahkan bahan tambahan. Pada
bahan-bahan tambahan yang berbentuk cair seperti cuka, bisa ditambahkan
dengan cara menyemprotkannya ke plat logam. Dan pada bahan-bahan
yang berbentuk serbuk seperti garam, dapat dilakukan dengan cara ditabur.
Langkah selanjutnya tutup rapat wadah diamkan plat dalam keadaan
tertutup selama tiga hari. Setelah tiga hari, buka tutup wadah dan diamkan
kembali plat logam dalam keadaan terbuka selama tiga hari. Terakhir
bersihkan plat logam dengain air dan lapisi plat dengan coating clear.

2. Berdasarkan ekplorasi yang telah dilakukan dapat disimpulkan, penulis
berhasil mendapatkan warna-warna serta tekstur serta pola yang beragam
dari bahan-bahan tambahan yang ditambahkan oleh penulis. Hasil hasil
eksperimen patina menghasilkan warna yang berdominan berwarna hijau-
biru (Verdigris). Pada plat logam tembaga patina yang dihasilkan lebih
berwarna gelap dan hitam, sedangkan pada plat logam kuningan berwarna
lebih cerah.

3. Penambahan bahan tambahan gula atau yang mengandung gula akan
menghasilkan warna hijau dan tidak bertekstur, sedangkan bahan
tambahan garam atau bahan yang mengandung bahan garam akan
menghasilkan warna biru dan bertekstur.

4. Membuat motif dengan bahan penutup pada plat lebih mudah

menggunakan bahan mayones dibandingan bahan saos, sedangkan teh
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tubruk menghasilkan motif abstrak. Untuk pola patina yang dihasilkan
dengan metode ini cukup sulit untuk memprediksi dan mengatur sama satu
dengan lainnya, karena tergantung dari reaksi bahan tambahan serta cara
penyemprotan Amonia (NHs;) dan cara nambahan bahan tambahan.

. Eksplorasi patina dengan menggunakan metode semprot dingin
menggunakan cairan Amonia (NH3) masih bisa terus diekplorasi dari
seluruh bahan tambahan yang ditambahkan penulis menghasilkan warna,
tekstur dan pols yang berbeda. Serta kombinasi-kombinasi bahan
tambahan yang ditambahankan penulis juga menghasilkan bahan yang
beragam, sehingga metode eksplorasi ini masih bisa terus dieksplorasi
dengan menambahan bahan tambahan yang lain atau mengkombinasikan
bahan tambahan.

Hasil eksplorasi menghasilkan lapisan patina pada plat logam yang
bersifat ringkih dan chalky sehingga setelah proses patinasi harus segera
diberi coating untuk mempertahankan lapisan patina. Selain
mempertahankan lapisan patina pemberian coating untuk meghentikan
proses oksidasi dan mencegah perubahan warna patina pada plat logam.
Lapisan patina ringkih dan chalky, sehingga proses pengaplikasian patina
pada karya kriya dikerjakan setelah proses pembentukan dan finishing
akhir telah dikerjakan. Setelah rancangan karya dan bahan telah dipilih
proses pertama adalah mengukur dan memotong plat serta kawat logam
sesuai dengan rancangan, setelah itu plat dan kawat didibersihkan dan
dirapihkan agar tidak tajam dan memudahkan proses penyambungan.
Langkah selanjutnya penyambungan plat dan kawat menggunakan teknik
patri keras, setelah itu proses selanjutnya adalah pembersihan dan proses
finishing. Sebelum memulai proses patinasi, tutup bagian-bagian yang
yang ingin dipatinasi dengan selotip dan beri coating pada bagian yang
ingin dipertahankan warna asli dari logam. Setelah kering buka selotip dan
proses patina bisa dilakukan, proses pemberian patina sama dengan

langkah-langkah pada poin nomor satu.
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GLOSARIUM

. Gas tidak berwarna, baunya menusuk, terdiri atas unsur
nitrogen dan hidrogen, mudah sekali larut dalam air,
senyawanya banyak dipakai dalam pupuk, obat-obatan, dan
sebagainya.

. Proses kimia atau elektrokimia yang kompleks yang
merusak logam melaluli reaksi dengan lingkungannya.

. Secara harafiah berarti menua; sering digunakan untuk
menggambarkan oksidasi permukaan logam secara alami
atau disengaja.

: Asam fosfat, cairan yang jernih tidak berbau, tidak mudah
menguap, agak kental dengan konsistensi seperti sirup.
Banyak digunakan sebagai bahan untuk pupuk, perawatan
karat logam dan penjernihan minyak goreng.

. Lapisan yang berwarna hijau-biru pada logam khususnya

tembaga.
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